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ABSTRACT

Fly ash is a waste from coal combustion that has the potential as soil ameliorant. This study aims to
determine the effect of coal fly ash and manure application on the growth of water spinach plants. The
study was conducted using a Randomized Complete Block Design (RCBD), which was arranged in facto-
rial with three replications. The first factor was the dose of fly ash consisting of four levels (0 ton ha™, 50
ton ha', 100 ton ha', and 150 ton ha™” and second factor was the dose of manure with three levels (10 ton
ha', 20 ton ha’', and 30 ton ha'). The homogenity of the research data was tested by Bartlett test and
Tuckey tested the data in addictiveness then analyzed with variance and continued with the Least Signifi-
cant Difference test (LSD) at 5% level. The results showed that (1) an increase in the application dose of
coal fly ash affected to decrease in plant height, the number of leaves, dry weight of water spinach, root
length, the number of roots, and dry weight of roots, (2) the application of manure is not increased the
growth of water spinach, (3) no interaction between fly ash and manure on the growth of water spinach.

Keywords: Acid soil, ameliorant, fly ash, manure, water spinach.

ABSTRAK

Fly ash merupakan limbah hasil pembakaran batubara yang berpotensi sebagai bahan ameliorant. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh palikasi abu terbang batubara dan pupuk kendang terhadap
pertumbuhan tanaman kangkung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)
yang disusun secara faktorial. Faktor pertama adalah dosis abu terbang terdiri atas 4 level (0 ton ha', 50 ton ha
1,100 ton ha'!, and 150 ton ha') dan faktor kedua adalah dosis pupuk kandang dengan 3 level (10 ton ha!, 20
tonha', and 30 ton ha''). Homogenitas data diuji dengan menggunakan uji Bartlett dan ketidakaditifan data
dengan uji Tukey kemudian dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) peningkatan dosis aplikasi abu terbang batubara
menyebabkan penurunan terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, bobot kering berangkasan, panjang akar, jumlah
akar, dan bobot kering berangkasan tanaman kangkung, (2) aplikasi pupuk kandang tidak meningkatkan
pertumbuhan tanaman kangkung, (3) tidak terdapat interaksi antara abu terbang batubara dan pupuk kandang
terhadap pertumbuhan tanaman kangkung.

Kata kunci: Abu terbang batubara, amelioran, kangkung, pupuk kandang, tanah asam.
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PENDAHULUAN

Batubara merupakan salah satu bahan bakar
yang jumlahnya cukup melimpah di Indonesia yaitu
kurang lebih 149 miliar ton sumber daya batubara dan
37,6 miliar ton cadangan batubara. Jumlah tersebut
tersebar di Sumatera (32%), Kalimantan (67%) dan
sisanya (1%) tersebar di Pulau Jawa, Sulawesi dan Irian
Jaya (PSDMBP, 2019). Pembakaran batubara
menghasilkan sekitar 5% polutan padat berupa abu (fly
ash dan bottom ash), dimana sekitar 10-20% adalah
abu dasar (bottom ash) dan sekitar 80-90% abu
terbang (fly ash) dari total abu yang dihasilkan
(Wardani, 2008)). Fly ash memiliki potensi yang besar
di bidang pertanian karena dapat dijadikan sebagai
bahan amelioran dan mereklamasi lahan bekas tambang
(Ram & Masto, 2010); (Skousen, Ziemkiewicz, &
Yang, 2012); (Ram & Masto, 2014).

Menurut (Kishor, A.K, & Kumar, 2010),
secara kimia abu terbang batubara merupakan mineral
aluminosilikat yang banyak mengandung unsur hara
seperti Magnesium (Mg) 3,94 %, Ca (7,90 %),
Natrium (Na) 3,14 %, Silika (Si) 24,4 %, Besi (Fe)
8,60 %, Alumunium (Al) 23,02 %, Sulfur (S) 3,82 %,
Fosfor (P) 0,24 %, dan Kalium (K) 1,52%, yang
umumnya bersifat alkalis (pH 8-12). Sedangkan secara
fisik memiliki ukuran partikel debu dan memiliki
karakteristik kapasitas pengikat air dari sedang sampai
tinggi. Disisi lain abu terbang batubara mengandung
unsur-unsur logam berat, dan menurut Peraturan
Pemerintah No. 85 tahun 1999 mengklasifikasikan abu
terbang batubara sebagai limbah bahan berbahaya dan
beracun (B3) karena memiliki kandungan logam berat

seperti Pb (timbal), Kadmium (Cd), Tembaga (Cu),

Arsen (As) dan lain-lain. Logam berat pada abu
terbang batubara diantaranya bersifat mobil sehingga
mudah diserap oleh tanaman dan bersifat toksik.
Sehingga penggunaan abu terbang batubara dibidang
pertanian masih terbatas dan harus menyesuaikan
dengan ketentuan peraturan yang berlaku.

Terlepas dari hal tersebut, menurut (Sondari &
Nurkhalidah, 2012); (Jarosz-Krzeminska &
Poluszyiiska, 2020), abu terbang dapat berfungsi
sebagai bahan amelioran yang mampu memperbaiki
tanah dengan meningkatkan pH pada tanah masam.
Selain itu, dengan pemanfaatan abu terbang batubara
dapat mengatasi masalah kemasaman tanah dan
menurunkan tingkat pencemaran lingkungan akibat hasil
pembakaran batubara yang semakin melimpah jumlahnya.
Penggunaan bahan amelioran berupa abu terbang
batubara dinilai dapat memperbaiki kesuburan tanah.

Kemasaman tanah dapat diperbaiki dengan
pengapuran, tetapi tanah masam memerlukan
pengapuran dalam jumlah yang besar dan diberikan
secara terus-menerus, sehingga memerlukan biaya yang
mahal. Penggunaan abu terbang batubara sebagai
pengganti kapur dinilai lebih efisien karena
memanfaatkan limbah yang tidak digunakan. Abu
terbang batubara mampu menetralkan tanah dengan
kemasaman tinggi dan sulit ditanami, dapat
memperbaiki struktur tanah menjadi gembur dan
meningkatkan kemampuan tanah menyimpan air.

Selain abu terbang batubara, pupuk kandang
sapi juga merupakan bahan amelioran organik yang
mampu memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi
tanah (Sari, Sudradjat, & Sugiyanta, 2015) seperti

meningatkan porositas, pH, kapasitas air, kapasitas
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tukar kation (KTK), serta meningkatkan pertumbuhan
mikro-organisme dalam tanah (Leszczynska & Malina,
2011). Sekitar 20 — 70 % KTK tanah umumnya
bersumber pada koloid, sehingga terdapat korelasi
antara bahan organik dengan KTK tanah.

Pupuk kandang sapi memiliki kandungan unsur
hara makro (N, P, K, Ca, Mg dan S) dan unsur hara
mikro (Zn, Cu, Mo, Co, B, Mn dan Fe) yang dapat
memperbaiki tanah masam dan mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Pupuk kandang sapi dapat
meningkatkan biomassa dan mengurangi pencucian
pada tanah berpasir (Priyadi, Mangiring, & Jamaludin,
2018) serta cocok sebagai bahan amelioran (Epelde
et al., 2018). Pemberian bahan organik dapat
meningkatkan efektivitas dan efesiensi pupuk anorganik
(NPK) terhadap pertumbuhan tanaman (Widowati,
2012). Selain itu, bahan organik dapat mengkhelat
logam sehingga mampu menurunkan serapan logam
berat oleh tanaman (Brown, Chaney, & Hallfrisch,
2004). Menurut Tan (1991), menyatakan bahwa
dengan memberikan humus pada tanah masam akan
menyebabkan fraksi-fraksi logam berat mengalami
pengkhelatan logam oleh bahan organik, sehingga
ketersediaan logam akan menurun.

Diantara berbagai jenis tanaman, kangkung
tergolong tanaman yang mempunyai kemampuan
mengakumulasi logam berat, sehingga sering digunakan
sebagai tanaman fitoremidiator. Tanaman kangkung
mampu mengakumulasi kandungan beberapa logam
berat antara lain 10 ppm Hg, 100 ppm Cd, 1000 ppm
Co, Cr, Cu, dan Pb, 10.000 ppm unsur Ni dan Zn
(Aiyen, 2004). Berdasarkan uraian di atas maka perlu

dilakukan penelitian tentang pengaruh aplikasi abu

terbang batubara dan pupuk kandang sebagai bahan
amelioran terhadap pertumbuhan tanaman kangkung.

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mempelajari
pengaruh aplikasi abu terbang batubara terhadap
pertumbuhan tanaman kangkung, (2) untuk mempelajari
pengaruh aplikasi pupuk kandang terhadap
pertumbuhan tanaman kangkung, (3) untuk mengetahui
interaksi antara abu terbang batubara dan pupuk

kandang terhadap pertumbuhan tanaman kangkung.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun percobaan
STIPER Dharma Wacana Metro dari Desember 2019
sampai Maret 2020. Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang
disusun secara faktorial. Faktor pertama adalah dosis
abu terbang batubara (F) terdiri atas 4 level yaitu; f1 =0t
ha'!,f2=50tha',f3=100tha', f4=150tha'. Faktor
kedua adalah dosis pupuk kandang (M) terdiri dari 3 level
yaitu; m1=10tha'!,m2=20tha’!,m3=30tha". 12
kombinasi perlakuan tersebut diulang sebanyak 3 kali.

Persiapan media tanam dilakukan dengan
mencampur tanah jenis podsolik merah kuning seberat
3 kg (yang sudah diayak) dengan abu terbang batubara
dan pupuk kandang sapi sesuai dosis masing-masing
perlakuan. Selanjutnya dilakukan penanaman benih
kangkung ke dalam masing-masing pot percobaan
sebanyak 3 buah. Kegiatan pengamatan dilakukan
mulai dari 10 hst sampai dengan dengan 25 hst dengan
rentan waktu pengamatan adalah 5 hari.

Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman
(cm), jumlah daun (helai), bobot kering berangkasan
(g), jumlah akar (buah), panjang akar (cm), dan bobot
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kering akar (g). Data hasil pengamatan diuji
homogenitasnya dengan uji Bartlett dan ketidakaditifan
data dengan uji Tukey kemudian dianalisis dengan sidik
ragam dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Aplikasi Abu Terbang Batubara dan Pupuk
Kandang terhadap Tinggi Tanaman Kangkung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan dosis abu terbang batubara mempengaruhi
terhadap penurunan tinggi tanaman kangkung.
Ringkasan analisis sidik ragam pengaruh aplikasi abu
terbang batubara dan pupuk kandang terhadap tinggi
tanaman kangkung disajikan pada Tabel 1. Data ini
menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kandang tidak
nyata terhadap tinggi tanaman kangkung. Interaksi

antara abu terbang batubara dan pupuk kandang juga

Tabel 1. Ringkasan analisis sidik ragam tinggi tanaman
kangkung akibat aplikasi abu terbang
batubara dan pupuk kandang

Sumber Keragaman Tinggi tanaman (cm)

Abu terbang batubara (A) 4,06*
Pupuk kandang (K) 2,98"
Interaksi AxK 1,32"

Ket: © =berpengaruh nyata pada taraf 5%,
tn = tidak berpengaruh nyata

Tabel 2. Tinggi tanaman akibat aplikasi abu terbang
batubara

Dosis abu terbang batubara  Tinggi tanaman (cm)

Ao (0 tha™) 27,24 A
A (50tha™) 26,78 AB
A, (100 tha™) 24,64 BC
A; (150 tha™) 24,02 C
BNT 5 % 2,30

Ket: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji BNT pada taraf 5%.

tidak nyata terhadap tinggi tanaman. Pengaruh abu
terbang batubara terhadap tinggi tanaman kangkung
disajikan pada Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan bahwa
peningkatan dosis abu terbang batubara memberikan
pengaruh dalam meningkatkan tinggi tanaman
kangkung, semakin tinggi dosis abu terbang batubara
menyebabkan penurunan terhadap tinggi tanaman,
namun tidak berbeda secara signifikan. Pemberian abu
terbang batubara dengan dosis 0 t ha'! menunjukkan
tananam tertinggi, sedangkan pemberian abu terbang
batubara dengan dosis 150 t ha' memberikan pengaruh
yang paling rendah terhadap tinggi tanaman kangkung.
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian abu terbang
batubara hanya dapat diberikan pada jumlah dosis yang
rendah. Hasil analisis menunjukkan dengan semakin
meningkatnya pemberian dosis abu terbang maka tinggi
tanaman mengalami penurunan tetapi tidak signifikan.
Hal ini diduga, kandungan logam berat pada abu terbang
batubara tersebut menjadi penghambat pertumbuhan
tanaman pada tanaman kangkung.

Pengaruh Aplikasi Abu Terbang Batubara dan
Pupuk Kandang terhadap Jumlah Daun Tanaman
Kangkung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
dosis abu terbang batubara mempengaruhi terhadap
penurunan jumlah daun tanaman kangkung. Ringkasan
analisis sidik ragam pengaruh aplikasi abu terbang
batubara dan pupuk kandang terhadap jumlah daun
tanaman kangkung disajikan pada Tabel 3. Hasil
menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kandang tidak nyata
terhadap jumlah daun tanaman kangkung. Interaksi

antara abu terbang batubara dan pupuk kandang juga
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tidak nyata terhadap jumlah daun tanaman. Pengaruh
abu terbang batubara terhadap jumlah daun tanaman
kangkung disajikan pada Tabel 4. Tabel 4 menunjukkan
bahwa pemberian abu terbang batubara dengan dosis 0
t ha! menunjukan jumlah daun tanaman tanaman
kangkung tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian abu terbang batubara mempengaruhi pada
penurunan jumlah daun tanaman kangkung. Tanaman
kangkung sudah cukup memperoleh unsur hara dari
media tanam yang digunakan, sehingga dengan
penambahan abu terbang batubara tidak memengaruhi

jumlah daun tanaman.

Pengaruh Aplikasi Abu Terbang Batubara dan Pupuk
Kandang terhadap Bobot Kering Berangkasan
Tanaman Kangkung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

peningkatan dosis abu terbang batubara nyata

Tabel 3. Ringkasan analisis sidik ragam jumlah daun
tanaman kangkung akibat aplikasi abu
terbang batubara dan pupuk kandang

Sumber Keragaman Jumlah Daun (helai)
Abu terbang batubara (A) 4,25%
Pupuk kandang (K) 1,31"
Interaksi AxK 0,26™

Ket: * =berpengaruh nyata pada taraf 5%,
tn = tidak berpengaruh nyata

Tabel 4. Jumlah daun tanaman akibat aplikasi abu

terhadap bobot kering berangkasan tanaman
kangkung. Ringkasan analisis sidik ragam pengaruh
aplikasi abu terbang batubara dan pupuk kandang
terhadap bobot kering berangkasan tanaman
kangkung disajikan pada Tabel 5. Hasil menunjukkan
bahwa aplikasi pupuk kandang tidak berpengaruh
nyata terhadap bobot kering berangkasan tanaman
kangkung, dan tidak terdapat interaksi antara abu
terbang batubara dan pupuk kandang terhadap
bobot kering berangkasan tanaman. Pengaruh abu
terbang batubara terhadap bobot kering
berangkasan tanaman kangkung disajikan pada Tabel
6. Data menunjukkan bahwa pemberian abu terbang
batubara dengan dosis 0 t ha'! menunjukkan bobot
kering berangkasan tanaman tertinggi, tetapi tidak

berbeda terhadap semua perlakuan dosis abu terbang

Tabel 5. Ringkasan analisis sidik ragam bobot kering
berangkasan tanaman kangkung akibat
aplikasi abu terbang batubara dan pupuk

kandang
Bobot Kering
Sumber Keragaman Berangkasan (g)
Abu terbang batubara (A) 6,77*
Pupuk kandang (K) 0,38"
Interaksi AxK 0,40™

Ket: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji BNT pada taraf 5%.

Tabel 6. Bobot kering berangkasan tanaman akibat
aplikasi abu terbang batubara

terbang batubara Dosis abu terbang Bobot Kering Berangkasan
Dosis abu terbang batubara ~ Jumlah Daun (helai) batubara (2
Ao (0tha™) 12,20 A Ay (0tha™) 2,60 A
A, (50tha™) 11,31 B A, (50tha™) 2,21 AB
A, (100 tha™) 11,16 B A, (100 tha™) 1,83 BC
A; (150 tha™) 10,84 B A; (150 tha™) 1,63 C
BNT 5 % 0,83 BNT 5 % 0,48

Ket: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji BNT pada taraf 5%.

Ket: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji BNT pada taraf 5%.
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batubara. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan
dosis abu terbang batubara hanya dapat diberikan
dalam dosis rendah. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis aplikasi abu
terbang batubara, maka bobot kering tanaman juga

akan semakin rendah.

Pengaruh Aplikasi Abu Terbang Batubara dan
Pupuk Kandang terhadap Panjang Akar Tanaman
Kangkung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
abu terbang batubara nyata terhadap panjang akar
tanaman kangkung. Ringkasan analisis sidik ragam
pengaruh aplikasi abu terbang batubara dan pupuk
kandang terhadap panjang akar tanaman kangkung
disajikan pada Tabel 7. Data menunjukkan bahwa
aplikasi pupuk kandang tidak berpengaruh nyata
terhadap panjang akar tanaman kangkung, dan tidak
terdapat interaksi antara abu terbang batubara dan
pupuk kandang terhadap panjang akar tanaman.
Pengaruh abu terbang batubara terhadap panjang akar
tanaman kangkung disajikan pada Tabel 8. Tabel 8
menunjukkan bahwa peningkatan dosis abu terbang
batubara memberikan pengaruh terhadap penurunan
panjang akar tanaman, tetapi tidak berbeda dengan
semua dosis perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian abu terbang batubara tidak memengaruhi
panjang akar tanaman kangkung. Panjang akar tanaman
kangkung mengalami penurunan seiring dengan
penambahan jumlah dosis abu terbang batubara. Hal
ini diduga kandungan logam berat pada fly ash batubara
menghambat pertumbuhan akar, sehingga akar tanaman
tidak mampu menyerap unsur hara dan tumbuh dengan

Tabel 7. Ringkasan analisis sidik ragam panjang akar
tanaman kangkung akibat aplikasi abu terbang
batubara dan pupuk kandang

Sumber Keragaman Panjang Akar (cm)
Abu terbang batubara (A) 10,16%*
Pupuk kandang (K) 2,3"
Interaksi AxK 0,49™

Ket: " = berpengaruh nyata pada taraf 5%,
tn = tidak berpengaruh nyata

Tabel 8. Panjang akar tanaman akibat aplikasi abu

terbang batubara
Dos1ls);‘tl>1111);irlbang Panjang Akar (cm)
Ao (0tha™) 27,24 A
A, (50tha™) 26,78 AB
A, (100 tha™) 24,64 BC
A; (150 tha™) 24,02 C
BNT 5 % 2,30

Ket: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji BNT pada taraf 5%.

Tabel 9. Ringkasan analisis sidik ragam jumlah akar
tanaman kangkung akibat aplikasi abu
terbang batubara dan pupuk kandang

Sumber Keragaman Jumlah akar

Abu terbang batubara (A) 7,58%
Pupuk kandang (K) 1,417
Interaksi AxK 1,37"

Ket: " = berpengaruh nyata pada taraf 5%,
tn = tidak berpengaruh nyata

baik. Hasil penelitian (Ahmad, Jamil, & Zahir, 2012;
Yourtchi & Bayat, 2013) menjelaskan bahwa
kandungan logam berat Cd menyebabkan penurunan
kemampuan perkecambahan pada tanaman gandum.
Lebih lanjut kadungan logam berat Cd juga mampu
menurunkan pertumbuhan pucuk dan akar tanaman
bawang putih (Jiang, Liu, & Hou, 2001) dan
menghambat pertumbuhan akar pada tanaman jagung
(Wang, Zou, Duan, Jiang, & Liu, 2007).
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Pengaruh Aplikasi Abu Terbang Batubara
dan Pupuk Kandang terhadap Jumlah Akar
Tanaman Kangkung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
abu terbang batubara nyata terhadap jumlah akar
tanaman kangkung. Ringkasan analisis sidik ragam
pengaruh aplikasi abu terbang batubara dan pupuk

kandang terhadap jumlah akar tanaman kangkung

Tabel 10. Jumlah akar tanaman akibat aplikasi abu

terbang batubara

Dosis abu terbang Jumlah akar

batubara
Ao (0tha™) 19,84 A
A, (50tha™) 1598 B
A, (100 tha™) 14,84 BC
A; (150 tha™) 11,20 C
BNT 5 % 3,79

Ket: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji BNT pada taraf 5%.

Tabel 11. Ringkasan analisis sidik ragam bobot kering
akar tanaman kangkung akibat aplikasi abu
terbang batubara dan pupuk kandang

Sumber Keragaman Bobot kering akar (g)
Abu terbang batubara (A) 5,31%
Pupuk kandang (K) 0,48"
Interaksi AxK 0,53"

Ket: * = berpengaruh nyata pada taraf 5%,
tn = tidak berpengaruh nyata

Tabel 12. Bobot kering akar tanaman akibat aplikasi

abu terbang batubara
DOSIZ;z%;f;bang Bobot kering akar (g)
Ao (0 tha™) 0,79 A
A, (50tha™) 0,65 AB
A, (100 tha™) 0,53 BC
A; (150 tha™) 0,41 C
BNT 5 % 021

Ket: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji BNT pada taraf 5%.

disajikan pada Tabel 9. Data menunjukkan bahwa
aplikasi pupuk kandang tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah akar tanaman kangkung, dan tidak
terdapat interaksi antara abu terbang batubara dan
pupuk kandang terhadap jumlah akar tanaman.
Pengaruh abu terbang batubara terhadap jumlah akar
tanaman kangkung disajikan pada Tabel 10. Tabel 10
menunjukkan bahwa peningkatan dosis abu terbang
batubara memberikan pengaruh terhadap penurunan

jumlah akar tanaman.

Pengaruh Aplikasi Abu Terbang Batubara dan
Pupuk Kandang terhadap Bobot Kering Akar
Tanaman Kangkung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
abu terbang batubara nyata terhadap bobot kering akar
tanaman kangkung. Ringkasan analisis sidik ragam
pengaruh aplikasi abu terbang batubara dan pupuk
kandang terhadap bobot kering akar tanaman
kangkung disajikan pada Tabel 11. Hasil menunjukkan
bahwa aplikasi pupuk kandang tidak berpengaruh
nyata terhadap bobot kering akar tanaman kangkung,
dan tidak terdapat interaksi antara abu terbang batubara
dan pupuk kandang terhadap bobot kering akar
tanaman. Pengaruh abu terbang batubara terhadap
bobot kering akar tanaman kangkung disajikan pada
Tabel 12. Tabel 12 menunjukkan bahwa dengan
peningkatan pemberian dosis abu terbang batubara
memberikan pengaruh terhadap penurunan bobot
kering akar tanaman, tetapi tidak berbeda dengan

pemberian dosis yang lain.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa (1) peningkatan dosis aplikasi abu
terbang batubara menyebabkan penururunan terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun, bobot kering berangkasan,
panjang akar, jumlah akar, dan bobot kering
berangkasan tanaman kangkung, (2) aplikasi pupuk
kandang tidak meningkatkan pertumbuhan tanaman
kangkung, (3) tidak terdapat interaksi antara abu
terbang batubara dan pupuk kandang terhadap
pertumbuhan tanaman kangkung.
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